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ABSTRAK 

Pengaruh Tingkat Pendidikan, Skala Usaha, Pelatihan Akuntansi dan Umur 

Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (Studi pada Bengkel di Kecamatan Binawidya 

dan Tuah Madani Kota Pekanbaru) 

 

Oleh: 

Suryanti 

NIM. 11870321389 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

tingkat pendidikan, skala usaha, pelatihan akuntansi dan umur usaha terhadap 

penggunaan informasi akuntansi pada usaha mikro, kecil dan menengah (studi 

pada bengkel di Kecamatan Binawidya dan Tuah Madani Kota Pekanbaru). Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi penelitian ini sebesar 99 UMKM 

bengkel dan metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

sehingga jumlah sampel sebesar 32 UMKM bengkel. Metode analisis data pada 

penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dengan alat bantu SPSS versi 25 for 

windows. Berdasarkan hasil penelitian variabel tingkat pendidikan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi, variabel 

pelatihan akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penggunaan 

informasi akuntansi, sedangkan skala usaha dan umur usaha tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

 

Kata Kunci:  Tingkat Pendidikan, Skala Usaha, Pelatihan Akuntansi, Umur 

Usaha, Penggunaan Informasi Akuntansi 
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ABSTRACT 

The Effect of Education Level, Business Scale, Accounting Training and Age of 

Business on the Use of Accounting Information in Micro, Small and Medium 

Enterprises (Study at Workshops in Binawidya District and Tuah Madani 

Pekanbaru City) 

 

By: 

Suryanti 

NIM. 11870321389 

The purpose of this study was to determine how the effect of education 

level, business scale, accounting training and age of business on the use of 

accounting information in micro, small and medium enterprises (study at 

workshops in Binawidya and Tuah Madani Districts Pekanbaru City). This type of 

research is quantitative. The population of this research is 99 MSME workshops 

and the method of taking sample using purposive sampling so that the number of 

samples is 32 MSME workshops. The data analysis method in this research is 

descriptive statistics, data quality test, classic assumption test, multiple linier 

regression analysis, hypothesis testing with SPSS version 25 for windows. Based 

on the results of the research the level of education variable has a positive and 

significant effect on the use accounting information, the accounting training 

variable has a negative and significant effect on the use of accounting 

information, while the scale of business and age of business have no effect and 

insignificant on the use of accounting information. 

 

Keywords:  Education Level, Business Scale, Accounting Training, Age of 

Business, Use of Accounting Information 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di dunia. Hal ini 

disebabkan semakin banyaknya perusahaan yang berdiri dan berkembang. 

Perusahaan tersebut terdiri dari perusahaan yang berskala besar, menengah, kecil, 

dan mikro. Salah satu sektor yang menjadi perhatian pemerintah adalah Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang disahkan dalam undang-undang, 

termasuk bantuan kredit usaha dengan bunga rendah, persyaratan izin usaha yang 

dipermudah, bantuan pengembangan usaha dari lembaga pemerintah, serta 

fasilitas lainnya. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM), usaha mikro, kecil dan menengah adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan 

atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dari usaha besar yang dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 

penjualan tahunan yang memenuhi kriteria sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 

UMKM berperan sangat penting dalam mengatasi berbagai masalah ekonomi dan 

sosial di negara berkembang, seperti mengurangi pengangguran, mendorong 

pertumbuhan ekonomi, memberantas kemiskinan, dan mencapai keseimbangan 

pendapatan. 
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UMKM merupakan salah satu usaha ekonomi yang dapat bertahan dari 

krisis perekonomian. Brodjonegoro. (2015) dalam Venny Wulansari, Bambang 

Suryono (2018) menyatakan bahwa “terbukti pada saat krisis ekonomi 1998, 

hanya sektor UMKM yang bertahan dari kehancuran perekonomian”. 

Kemampuan UMKM untuk bertahan terbukti dari banyaknya perusahaan yang 

bangkrut dan karyawan yang terpaksa di PHK, namun UMKM dapat menarik para 

pengangguran tersebut untuk bekerja kembali. UMKM juga memanfaatkan 

potensi berbagai sumber daya alam di suatu daerah yang kurang dikelola dengan 

baik. Hal ini membuktikan bahwa UMKM juga berperan penting terhadap 

pendapatan daerah dan pendapatan negara Indonesia. 

Terdapat Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2013 tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Pasal 50 

mengenai UMKM, yaitu telah ditetapkan sebuah peraturan bahwa pemegang izin 

usaha wajib menyusun pembukuan kegiatan usaha. Yang dimaksud “pembukuan 

kegiatan usaha” yaitu termasuk laporan keuangan yang memisahkan antara harta 

usaha dan harta bukan usaha. Laporan keuangan tersebutlah yang dapat digunakan 

sebagai sumber informasi akuntansi. 

Penggunaan informasi akuntansi berasal dari kata “guna” dalam KBBI 

berarti proses, cara atau perbuatan menggunakan sesuatu, pemakaian. Penggunaan 

informasi akuntansi merupakan suatu keadaan di mana pemilik/manajer membuat 

laporan keuangan dengan baik dan menggunakan informasi akuntansi untuk 

pengambilan keputusan (Aufar, 2013). 
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Menurut Siti M, Ratna A (2020) sistem informasi akuntansi adalah suatu 

informasi yang mengelola data keuangan yang berhubungan dengan data transaksi 

dalam siklus akuntansi dan penyajiannya dalam bentuk laporan keuangan kepada 

manajemen perusahaan. Peran informasi akuntansi dalam UMKM yaitu dapat 

menjadi dasar yang handal bagi pengambilan keputusan ekonomi dalam 

pengelolaan usaha tersebut. 

Pemerintah maupun komunitas akuntansi telah menegaskan bahwa 

pentingnya melakukan pencatatan maupun penyelenggaraan informasi akuntansi 

bagi UMKM. Untuk bisa mendapatkan hasil yang memadai, informasi akuntansi 

membutuhkan sebuah informasi yang bersifat signifikan serta waktu yang tepat 

untuk perancangan, penanganan, pengambilan keputusan serta penilaian prestasi 

atau disebut dengan evaluasi kinerja (Raka Yudha Birahma, 2019). 

Alasan ingin meneliti penggunaan informasi akuntansi karena informasi 

akuntansi merupakan sistem yang memproses data dan transaksi untuk 

menghasilkan informasi yang bermanfaat dan dibutuhkan oleh pemilik usaha. 

Manfaat informasi akuntansi yaitu memperbaiki kualitas dan mengurangi biaya 

untuk menghasilkan produk atau jasa, meningkatkan efisiensi, memperbaiki 

kemampuan pengambilan keputusan, dan mempermudah berbagi pengetahuan. 

Adapun kegunaan informasi akuntansi yaitu untuk mengumpulkan dan 

menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi, memproses data menjadi 

informasi yang dapat digunakan sebagai pengambilan keputusan, melakukan 

kontrol secara tepat, efisiensi terhadap biaya dan waktu, dan penyajian data 

keuangan yang sistematis dan akurat.  
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Objek penelitian ini adalah usaha mikro, kecil dan menengah bengkel. 

Adapun alasan peneliti memilih objek penelitian di UMKM bengkel yaitu karena 

pada zaman sekarang dunia transportasi khususnya sepeda motor dan mobil 

mengalami perkembangan yang pesat bahkan hampir setiap rumah tangga 

mempunyai kendaraan tersebut. Sepeda motor dan mobil yang sering digunakan 

maka harus semakin sering diservis, oleh karena itu jasa bengkel sangat 

dibutuhkan banyak orang. Usaha bengkel mudah dimulai dengan modal terbatas 

tetapi akan sulit bertahan jika tidak mempunyai strategi yang baik. 

Dari penelitian Achmad Syahfrudin Zulkarnaeni, Novitasari Caesar Rizki 

(2019) menyatakan bahwa seiring dengan perkembangan UMKM saat ini, 

terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi UMKM yaitu keterbatasan dalam 

mendapatkan bantuan modal usaha dari pemerintah dan dari lembaga-lembaga 

perkreditan (BANK). Hal ini karena kebanyakan UMKM tidak memenuhi kriteria 

umum penyedia dana konvensional, seperti jaminan aset, riwayat kredit dan 

laporan keuangan yang lengkap. 

UMKM dinilai masih kurang memahami pengelolaan keuangan, banyak 

usaha kecil yang belum melakukan pencatatan laporan keuangan usahanya dengan 

baik dan ada juga yang tidak melakukan pencatatan. Para pelaku UMKM biasanya 

hanya mengerjakan pembukuan sebatas pencatatan pemasukan dan pengeluaran 

saja. Hal ini mengakibatkan laba bersih usaha sulit diketahui, sehingga pengajuan 

kredit di lembaga perbankan untuk modal usaha sulit diperoleh, karena sebagian 

besar pelaku UMKM mempunyai keterbatasan untuk menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas (Dian Efriyenty, 2020). 
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Berdasarkan data yang diperoleh secara online melalui 

http://umkm.depkop.go.id/ pada tahun 2021, jumlah UMKM bengkel di 

Kecamatan Binawidya dan Tuah Madani yang merupakan hasil pemekaran dari 

Kecamatan Tampan adalah 99 bengkel. Pada tanggal 26 januari 2022, peneliti 

telah melakukan survei dibeberapa bengkel di Kecamatan Binawidya dan Tuah 

Madani, diantaranya: 

No. Nama Bengkel Alamat 

1. Jhinan Auto Service Jl. Garuda Sakti KM. 2 

2. Bengkel Motor Brother Speed Jl. Swakarya 

3. Nuansa Jaya Service Jl. Garuda Sakti KM. 1 

4. Aziz Motor Jl. Bangau Sakti 

5. Rafit Jaya Motor Jl. Soebrantas 

 

Hasil survei tersebut dapat disimpulkan bahwa belum terdapat pencatatan 

dan penyusunan laporan keuangan yang baik sebagai gambaran kegiatan usaha 

dan posisi keuangan usaha. Beberapa UMKM hanya mencatat jumlah uang masuk 

dan uang keluar, jumlah barang yang dibeli maupun dijual, serta jumlah utang 

maupun piutang. Mereka tidak memahami tentang pembukuan yang sesuai 

dengan standar akuntansi karena bagi mereka yang paling penting mendapatkan 

keuntungan. Selain itu, mereka sering kali tidak memperhitungkan biaya yang 

sebenarnya terjadi, sehingga untuk menentukan harga jual hanya berdasarkan 

pada harga produk sejenis yang diproduksi di luar dan berdasarkan perkiraan. 

Alasan memilih meneliti bengkel di Kecamatan Binawidya dan 

Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru yaitu karena kecamatan tersebut 

memiliki jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi yang besar di Kota 

http://umkm.depkop.go.id/
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Pekanbaru, begitu juga untuk usaha bengkelnya merupakan jumlah terbanyak 

dibanding usaha bengkel di kecamatan lainnya pada kota Pekanbaru. 

Pinasti (2007) dalam Febrinda Rizky Ramadhani, Puji Lestari, dkk. 

(2018) menyatakan bahwa banyak UMKM yang belum menyelenggarakan 

pengelolaan keuangan dengan baik, apalagi menggunakan informasi akuntansi 

sesuai aturan dalam pengelolaan usahanya. Padahal dalam persaingan yang 

semakin ketat, informasi akuntansi sangat diperlukan dalam rangka membantu 

memberikan berbagai informasi terkait dengan keuangan perusahaan, tetapi para 

pelaku usaha banyak yang tidak menyadari hal tersebut. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada 

UMKM adalah tingkat pendidikan, skala usaha, pelatihan akuntansi dan umur 

usaha. Tingkat pendidikan adalah pendidikan formal yang telah diikuti oleh 

pemilik usaha. Pentingnya pendidikan pemilik usaha sangat mempengaruhi 

persiapannya dan penggunaan informasi akuntansi (Dian Efriyenty, 2020). 

Dibandingkan pengusaha dengan pendidikan formal yang lebih tinggi, pengusaha 

dengan pendidikan formal yang lebih rendah biasanya tidak memiliki persiapan 

dalam penggunaan informasi akuntansi yang cukup. Penelitian Erna Hendrawati 

(2017) dan Rukmini, Lms Kristiyanti, dkk. (2020) menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi, 

semakin tinggi pendidikan maka semakin baik penggunaan informasi akuntansi. 

Sedangkan penelitian Siti Musdhalifah, Ratna Ambar Mintarsih. (2020) dan Erna 

Hendrawati (2017) menyatakan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh 

terhadap penggunaan informasi akuntansi.  
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Selanjutnya, skala usaha adalah kemampuan perusahaan dalam 

mengelola usahanya berdasarkan jumlah karyawan dan jumlah pendapatan 

perusahaan dalam suatu periode akuntansi (Achmad Syafrudin Zulkarnnaeni, 

Novitasari Caesar Rizki, 2019). Semakin besar skala usahanya, maka semakin 

kompleks proses bisnisnya, dan semakin besar kebutuhan akan akuntansi sebagai 

kelangsungan bisnis, sehingga informasi akuntansi dapat digunakan sebagai alat 

pengambilan keputusan. Penelitian Ketut Swastika Harta Yasa, Nyoman Trisna 

Herawati, dkk. (2017) dan Noor Salim, Kiswoyo (2020) menyatakan bahwa skala 

usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. Semakin besar 

skala usaha, maka semakin baik penggunaan informasi akuntansi. Sedangkan 

penelitian Delfina Novianti, I Wayan Mustika, dkk. (2018) dan Ratnawati (2020) 

menyatakan bahwa skala usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi.  

Kemudian pelatihan akuntansi, para pemilik UMKM membutuhkan 

pelatihan akuntansi karena dapat meningkatkan kualitas laporan yang dimiliki 

oleh perusahaan. Pelatihan tersebut dapat mempengaruhi penggunaan informasi 

akuntansi, dan akan menentukan seberapa baik kemampuan pemilik usaha 

terhadap penguasaan teknis akuntansi. Semakin sering pemilik usaha mengikuti 

pelatihan akuntansi, semakin baik kemampuan pemilik usaha dalam 

menggunakan informasi akuntansi. Febrinda Rizky Ramadhani, Puji Lestari, dkk. 

(2018) dan Dian Efriyenty (2020) menyatakan bahwa pelatihan akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi. Sedangkan 

menurut penelitian Siti Musdhalifah, Ratna Ambar Mintarsih. (2020) menyatakan 
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bahwa pelatihan akuntansi tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi.  

Umur usaha juga dapat mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi, 

menurut Venny Wulansari, Bambang Suryono. (2018) Umur perusahaan 

merupakan berapa lamanya usaha berdiri dan berjalan hingga saat ini. Semakin 

lama umur usaha akan semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut dalam menjalankan dan menciptakan inovasi yang terkait 

dengan aktivitas perusahaan. Penelitian Febrinda Rizky Ramadhani, Puji Lestari, 

dkk. (2018) dan Ade Setiawan (2019) menyatakan umur perusahaan berpengaruh 

positif terhadap penggunaan informasi akuntansi. Umur perusahaan yang semakin 

tua membuat penggunaan informasi akuntansi lebih baik digunakan khususnya 

dalam pengambilan keputusan perusahaan.  Sedangkan Venny Wulansari, 

Bambang Suryono. (2018) dan Noor Salim, Kiswoyo (2020) menyatakan umur 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap penerapan informasi akuntansi. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Achmad 

Syahfrudin Zulkarnnaeni, Novitasari Caesar Rizki (2019) yang berjudul Pengaruh 

Pendidikan Terakhir, Skala Usaha dan Pelatihan Akuntansi Terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi Pada UKM (Studi Empiris Terhadap UKM di 

Desa Kedensari, Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo). Namun yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian yang sebelumnya terletak pada 

variabel dan objek penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah UMKM bengkel. 

Variabel yang ditambahkan dalam penelitian ini yaitu variabel independen yaitu 

umur usaha. Alasan penambahan variabel umur usaha karena umur usaha 
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mengakibatkan perubahan pola pikir dan tingkat kedewasaan perusahaan dalam 

pengambilan sikap atas penggunaan informasi akuntansi. Usaha yang telah lama 

berdiri memiliki pengalaman yang lebih banyak dan informasi akuntansi yang 

lebih baik dibandingkan dengan usaha yang baru didirikan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan, 

Skala Usaha, Pelatihan Akuntansi dan Umur Usaha Terhadap Penggunaan 

Informasi Akuntansi pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (Studi pada 

Bengkel di Kecamatan Binawidya dan Tuah Madani Kota Pekanbaru)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diidentifikasi maka 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain: 

1. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada usaha mikro, kecil dan menengah bengkel di Kecamatan 

Binawidya dan Tuah Madani Kota Pekanbaru? 

2. Apakah skala usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada usaha mikro, kecil dan menengah bengkel di Kecamatan 

Binawidya dan Tuah Madani Kota Pekanbaru? 

3. Apakah pelatihan akuntansi berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada usaha mikro, kecil dan menengah bengkel di Kecamatan 

Binawidya dan Tuah Madani Kota Pekanbaru? 
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4. Apakah umur usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada usaha mikro, kecil dan menengah bengkel di Kecamatan 

Binawidya dan Tuah Madani Kota Pekanbaru? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya maka 

tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat Pendidikan terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada usaha mikro, kecil dan menengah bengkel di 

Kecamatan Binawidya dan Tuah Madani Kota Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui pengaruh skala usaha terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada usaha mikro, kecil dan menengah bengkel di Kecamatan 

Binawidya dan Tuah Madani Kota Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui pelatihan akuntansi pengaruh terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada usaha mikro, kecil dan menengah bengkel di 

Kecamatan Binawidya dan Tuah Madani Kota Pekanbaru. 

4. Untuk mengetahui pengaruh umur usaha terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada usaha mikro, kecil dan menengah bengkel di Kecamatan 

Binawidya dan Tuah Madani Kota Pekanbaru. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pengaruh tingkat pendidikan, skala usaha, 

pelatihan akuntansi dan umur usaha terhadap penggunaan informasi 

akuntansi. 

2. Bagi UMKM bengkel 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat pemahaman dan 

kesadaran para UMKM untuk lebih mengetahui manfaat dan pentingnya 

melakukan pencatatan laporan keuangan sesuai dengan standar yang 

berlaku sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi.  

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur dan referensi 

yang nantinya dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian 

selanjutnya mengenai pengaruh tingkat pendidikan, skala usaha, 

pelatihan akuntansi dan umur usaha terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini berpacu pada Panduan Penyusunan dan 

Penulisan Skripsi Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

UIN SUSKA RIAU Tahun 2021 yang bertujuan untuk mendapatkan arah dan 

gambaran yang benar dan jelas dalam hal yang tertulis. Berikut ini sistematika 

pembahasan. 
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BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini menjabarkan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penelitian. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memaparkan mengenai teori-teori pendukung yang 

digunakan sebagai acuan dalam pembahasan penelitian. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai cara yang digunakan dalam melakukan 

penelitian oleh penulis, meliputi objek penelitian, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, pengukuran variabel, dan teknik 

analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang data penelitian, analisis dan hasil 

penelitian, serta pembahasan untuk setiap variabel yang digunakan 

dalam penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dan saran-saran 

yang perlu disampaikan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Grand Theory 

2.1.1 Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan teori yang 

dikembangkan oleh Fred Davis (1989) yaitu suatu adaptasi dari Theory of 

Reasoned Action (TRA) oleh Ajzen dan Fishbein (1975) yang dikhususkan untuk 

menganalisis dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya 

penggunaan teknologi komputer. Model ini yang berasal dari teori psikologis 

yang digunakan untuk menjelaskan perilaku pengguna teknologi informasi yang 

berdasarkan pada kepercayaan (belief), sikap (attitude), minat (intention), dan 

hubungan perilaku pengguna (user behavior relationship) (Kurniati, 2021).  

Model TAM dapat menjelaskan bahwa persepsi pengguna akan 

menentukan sikapnya dalam penggunaan teknologi informasi dan 

menggambarkan lebih jelas tentang penggunaan teknologi informasi yang 

dipengaruhi oleh kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan penggunaan (easy of 

use). Dalam Putu Adi Guna Permana (2018) terdapat 5 konstruk yang digunakan 

dalam penelitian TAM yaitu : 

1. Persepsi kemudahan (perceived ease of use) adalah suatu ukuran akan 

kepercayaan terhadap komputer yang mudah dipahami dan digunakan. 

2. Persepsi kegunaan (perceived usefulness) adalah ukuran di mana 

penggunaan suatu teknologi dipercaya dapat mendatangkan manfaat bagi 

orang yang menggunakannya. 
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3. Sikap penggunaan (atittude toward using) adalah sikap terhadap 

penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai 

dampak bila seseorang menggunakan teknologi dalam pekerjaannya. 

4. Niat perilaku penggunaan (behavior intention to use) adalah suatu 

tingkatan mengenai rencana seseorang secara sadar untuk melakukan 

ataupun tidak suatu perilaku di masa depan yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

5. Sistem sesungguhnya (actual usage) adalah sebuah perilaku nyata dalam 

mengadopsi suatu sistem. 

Alasan penelitian ini menggunakan TAM karena menurut Kurniati 

(2021) metode ini dapat memprediksi dan menjelaskan mengenai bagaimana 

pengguna teknologi menerima dan menggunakan teknologi yang berkaitan 

dengan pekerjaan pengguna. Model ini akan menggambarkan bahwa 

penggunaan sistem informasi akuntansi akan dipengaruhi oleh kegunaan 

persepsi dan kemudahan penggunaan. 

2.1.2 Theory Of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori perilaku yang 

menyatakan bahwa perilaku seseorang bisa dipengaruhi oleh persepsinya. Susi 

Yulianti Fusfita Dewi (2020) menyatakan bahwa dalam TPB dipengaruhi oleh 3 

konstruk, yaitu : 

1. Sikap terhadap perilaku (attitudetowards behavior), teori ini menjelaskan 

tentang sikap individu terhadap suatu perilaku diperoleh dari keyakinan 

terhadap konsekuensi yang ditimbulkan oleh perilaku. 
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2. Norma subjektif (subjective norm) merupakan faktor pengaruh sosial 

lingkungan yang dirasakan tentang apakah orang lain akan menyetujui 

atau tidak menyetujui suatu tingkah laku yang ditampilkan. 

3. Kontrol perilaku persepsian (perceived behavior control), menurut 

menyatakan bahwa persepsi seseorang pada suatu hal yang akan dapat 

memberikan kemudahan atau kesulitan dalam berperilaku. 

Theory of Planned Behavior akan mempengaruhi pelaku UMKM untuk 

meningkatkan kemampuan dalam diri pendidikan yang termasuk TPB yaitu 

intensi. Dengan intensi, pemilik UMKM dapat melakukan pertimbangan terhadap 

usaha dan ukuran usaha yang dijalankan untuk mengambil suatu tindakan. 

Tingkat pendidikan akan mempengaruhi sikap seseorang untuk bertindak. 

Variabel norma subjektif berkaitan dengan variabel pengetahuan akuntansi yang 

dimiliki oleh pemilik UMKM karena merupakan faktor untuk menentukan 

persepsi dari tindakan yang diambil berdasarkan pengetahuan akuntansi yang 

dimiliki. 

Alasan penelitian ini menggunakan TPB karena menurut Ilham Yasmin 

(2017) teori ini menjelaskan bahwa tindakan seseorang dalam berperilaku 

dipengaruhi minat orang tersebut untuk berperilaku. Minat ini mengenai rasa 

setuju suatu individu terhadap tanggapannya tentang penggunaan informasi 

akuntansi. 

2.2 Landasan Teori 

Landasan teori berisi tentang penjelasan variabel-variabel yang diteliti 

melalui pengertian dan uraian yang lebih terperinci dari berbagai referensi. 
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2.2.1 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Undang-Undang No. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) menjelaskan usaha mikro, usaha kecil dan usaha menengah 

sebagai berikut: 

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria: 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah). 

Usaha kecil adalah usaha ekonomi yang produktif milik orang 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 

kriteria sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah). 

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
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anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil maupun besar 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan yang memenuhi 

kriteria sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh 

milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 

50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

2.2.2 Akuntansi 

Menurut Umi Masruroh, Nur Diana, dkk (2021) akuntansi (accounting) 

adalah pengidentifikasian, pencatatan, penggolongan, dan pelaporan atas transaksi 

dengan cara sedemikian rupa dan sistematis isinya berdasarkan standar yang 

diakui umum sehingga pihak yang berkepentingan dapat mengetahui posisi 

keuangan entitas serta hasil operasi pada setiap waktu yang diperlukan dan dapat 

diambil keputusan maupun pemilihan berbagai tindakan alternatif di bidang 

ekonomi. 

Menurut AICPA (American Insitude of Certified Public Accounting) 

dalam Sri Ernawati, dkk. (2016) mendefinisikan akuntansi sebagai seni 

pencatatan, pengklasifikasian, dan pengikhtisaran dalam cara yang signifikan dan 

satuan mata uang, transaksi dan kejadian yang ini biasanya bersifat keuangan dan 

menjelaskan hasilnya. Sedangkan menurut Syaiful Bahri dalam buku Pengantar 
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Akuntansi (2016) akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, 

dan pelaporan atas suatu transaksi dengan sedemikian rupa, yang sistematis 

isinya, dan berdasarkan standar yang diterima. 

 Dari beberapa definisi akuntansi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, 

definisi dari akuntansi adalah proses pengidentifikasian, pengukuran dan 

pelaporan informasi ekonomi atas transaksi atau kejadian dalam perusahaan yang 

kegiatannya dapat diukur dengan satuan mata uang untuk membuat pertimbangan 

dan pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

perusahaan (stakeholder). 

2.2.3 Informasi Akuntansi 

Informasi akuntansi sangat dibutuhkan oleh unit usaha, usaha yang 

berskala kecil, menengah maupun besar. Menurut Belkaoi (2011:6) dalam Desi 

Susilawati, dkk (2017) mendefinisikan informasi akuntansi sebagai informasi 

kuantitatif tentang entitas ekonomi yang bermanfaat untuk pengambilan 

keputusan ekonomi dan menentukan pilihan di antara alternatif-alternatif 

tindakan. Informasi yang dihasilkan mengenai bisnis dapat mengetahui kondisi 

usaha di masa lalu, masa kini dan juga untuk menentukan langkah usaha di masa 

depan untuk mencapai tujuan usaha khususnya dalam pengelolaan UMKM. 

Menurut Fitriyah (2006) dalam Rini Frima dan Firman Surya (2018) 

menyatakan bahwa informasi akuntansi pada dasarnya bersifat keuangan dan 

terutama digunakan untuk tujuan pengambilan keputusan, pengawasan, dan 

implementasi keputusan-keputusan perusahaan. Agar pihak internal dan eksternal 
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perusahaan dapat menggunakan data keuangan dengan benar, maka data tersebut 

harus disusun dengan format yang sesuai.  

Holmes dan Nicholls (1989) dalam Venny Wulan Sari dan Bambang 

Suryono (2018) mengklasifikasikan informasi akuntansi dalam tiga jenis 

berdasarkan manfaatnya bagi para pemakai, yaitu: 

1.  Statutory Accounting Information adalah Informasi yang harus disiapkan 

sesuai dengan peraturan yang ada. Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) telah 

mengeluarkan pedoman untuk penyusunan laporan keuangan jika 

disajikan kepada pihak luar. 

2. Budgetary Information adalah Informasi akuntansi ini membantu 

manajemen untuk menjamin operasional perusahaan dijalankan sesuai 

dengan perencanaan yang ditetapkan. Informasi ini disajikan dalam 

bentuk anggaran.  

3. Additional Accounting Information adalah informasi akuntansi lain yang 

disiapkan perusahaan untuk meningkatkan efektifitas pengambilan 

keputusan manajer. Informasi tambahan meliputi laporan persediaan, 

laporan gaji karyawan, laporan jumlah produksi dan laporan biaya 

produksi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa informasi 

akuntansi yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan kondisi yang 

ada pada UMKM yang digunakan sebagai objek penelitian. Hal ini mengingat 

hampir sebagian besar dari UMKM belum menerapkan tehnik akuntansi yang 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
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(SAK ETAP). Akan tetapi kegiatan akuntansi pada UMKM masih terbatas berupa 

pembukuan sederhana. 

2.2.4 Karakteristik Informasi Akuntansi  

Menurut Sugiarto dalam buku Pengantar Akuntansi (2015:124) Sistem 

akuntansi yang efektif dan efisien didasarkan pada prinsip-prinsip dasar tertentu. 

Prinsip-prinsip tersebut yaitu efektifitas biaya, output yang bermanfaat dan 

fleksibelitas. Sistem akuntansi dikatakan efektif jika biaya untuk merancang dan 

menyelenggarakan sistem akuntansi tersebut tidak lebih besar daripada 

manfaatnya. Hasil dari sistem akuntansi yaitu informasi, informasi tersebut dapat 

berguna jika memiliki karakteristik. 

Karakteristik informasi akuntansi menurut (Rhomney & Steinbart, 2006) 

dalam (Denny Erica, dkk, 2019) yaitu : 

1. Relevan, jika informasi dapat mengurangi ketidakpastian, meningkatkan 

kemampuan pengambilan keputusan, mengkonfirmasi atau meningkatkan 

harapan sebelumnya, maka informasi tersebut relevan.  

2. Andal, informasi itu andal jika bebas dari kesalahan atau penyimpangan, 

dan secara akurat mewakili kejadian atau aktivitas diorganisasi. 

3. Lengkap, informasi dikatakan lengkap jika tidak menghilangkan aspek 

penting dari kejadian yang mendasari masalah atau aktivitas yang 

diukurnya. 

4. Tepat waktu, informasi itu tepat waktu jika diberikan pada saat yang 

tepat untuk memungkinkan pengambilan keputusan menggunakannya 

dalam membuat keputusan. 
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5. Dapat dipahami, informasi dapat dipahami jika disajikan dalam bentuk 

yang dapat dipakai dan jelas. 

6. Dapat diverifikasi, informasi dapat diverifikasi jika dua orang dengan 

pengetahuan yang baik, bekerja secara independen dan setiap orang akan 

menghasilkan informasi yang sama. 

2.2.5 Manfaat Informasi Akuntansi Secara Umum 

Menurut Mardia, dkk dalam buku Sistem Informasi Akuntansi dan Bisnis 

(2021:35) manfaat informasi akuntansi yaitu : 

1. Menyajikan atau menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu 

sehingga perusahaan dapat melakukan aktivitas secara efektif dan efisien. 

2. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produksi produk maupun 

jasa yang dihasilkan. 

3. Meningkatkan efisiensi kinerja bisnis. 

4. Meningkatkan kemampuan dalam pengambilan keputusan. 

5. Meningkatkan sharing knowledge. 

2.2.6 Manfaat Informasi Akuntansi Bagi Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah 

Menurut Margani Pinastuti (2007) dalam Erna Hendrawati (2017), 

manfaat informasi akuntansi bagi usaha mikro, kecil dan menengah adalah : 

1. Sebagai dasar yang andal bagi pengambilan keputusan-keputusan dalam 

pengelolaan usaha, antara lain keputusan pengembangan pasar, 

penetapan harga, dan lain-lain. 
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2. Sebagai pemenuhan kewajiban penyelenggaraan pencatatan akuntansi 

sebagaimana telah tersirat dalam Undang-Undang usaha kecil No. 9 

tahun 1995 dan dalam Undang-Undang Perpajakan. 

3. Sebagai bahan/ dasar untuk menilai kinerja perusahaan. 

4. Sebagai bahan perencanaan dan pengendalian perusahaan. 

5. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan perusahaan, struktur 

modalnya, dan besarnya keuntungan yang diperoleh pada suatu periode 

tertentu. 

6. Sebagai bahan untuk analisa kredit (pemberian kredit) bagi pihak bank. 

2.2.7 Laporan Keuangan 

Abdulloh Mubarok, dkk, (2019:118) dalam bukunya Manajemen 

Keuangan, menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan gambaran atas data 

dan informasi keuangan suatu usaha. Dalam laporan keuangan pembaca akan 

mengetahui beberapa informasi. Pertama, informasi kekayaan (asset) yang 

dimiliki usaha dan informasi dari mana sumber kekayaan tersebut diperoleh. 

Kedua, informasi tentang keuntungan yang dihasilkan dan beban yang 

dikeluarkan selama satu periode tertentu. Ketiga, informasi tentang perubahan 

modal pemilik pada satu periode tertentu. Keempat, informasi perubahan jumlah 

kas dalam satu periode tertentu. 

Laporan keuangan menurut Donald E. Kieso, dkk (2017:266) dalam 

bukunya Akuntansi Keuangan Menengah, terdiri atas lima jenis : 
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1. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang menggambarkan total 

pendapatan dan total biaya, serta laba yang diperoleh dalam satu periode 

akuntansi tertentu. Laba rugi yang dihasilkan dari laporan ini menjadi 

bagian dari laporan perubahan modal. 

2. Laporan Perubahan Ekuitas (Modal) 

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang menunjukkan 

perubahan modal dari awal periode akuntansi menjadi saldo akhir tahun 

setelah ditambah dengan laba tahun berjalan dan dikurangi dengan 

pembagian laba seperti prive atau dividen perusahaan dalam bentuk 

perseroan terbatas. Perubahan juga dapat bersumber dari pengaruh 

koreksi kesalahan dan perubahan metode akuntansi yang digunakan. 

Modal akhir yang dihasilkan dari laporan ini menjadi bagian pada 

laporan posisi keuangan. 

3. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas ini menunjukkan saldo kas akhir perusahaan yang 

dirinci atas arus kas bersih dari aktivitas operasi, arus kas bersih dari 

aktivitas investasi, serta arus kas bersih dari aktivitas pendanaan. Hasil 

ketiga kelompok arus kas tersebut dijumlahkan dengan saldo awal kas 

akan menghasilkan saldo kas pada akhir periode akuntansi yang 

dilaporkan. Saldo kas menurut laporan ini harus sama dengan saldo kas 

yang ada dalam kelompok aktiva dalam laporan posisi keuangan. 
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4. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

Neraca merupakan suatu laporan yang menggambarkan posisi keuangan 

perusahaan pada periode tertentu yang terdiri dari aktiva, kewajiban dan 

ekuitas. 

5. Catatan atas laporan keuangan 

Laporan keuangan yang lengkap biasanya memuat catatan atas laporan 

keuangan yang menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan, 

kebijakan akuntansi perusahaan, serta penjelasan atas pos-pos signifikan 

dari laporan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, dalam laporan-

laporan keuangan hasil audit atau yang dipublikasikan secara resmi selalu 

jelas dan detail. Agar para pihak yang berkepentingan bisa membaca 

laporan keuangan dengan baik. 

 

2.2.8 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Informasi 

Akuntansi 

1. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan adalah pendidikan yang dimiliki pemilik usaha, yang 

mendukung pekerjaan atau kegiatan dalam menjalankan usaha. Dian 

Efrianty (2020) menyatakan bahwa tingkatan pendidikan formal yang 

rendah pemilik akan rendah pula persiapannya dalam penggunaan 

informasi akuntansi dibandingkan tingkatan pendidikan formal yang 

tinggi oleh pemilik. Hal ini disebabkan karena UMKM tidak mampu 

menggunakan tenaga profesional akuntansi (akuntan) baik sebagai 

pekerja perusahaan maupun penyedia jasa akuntansi. Tingkatan 
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pendidikan formal pemilik UMKM sangat mempengaruhi persiapannya 

dalam penggunaan informasi akuntansi keuangan dan manajemen. 

2. Skala Usaha 

Skala usaha merupakan besar kecilnya usaha yang dapat diukur melalui 

jumlah tenaga kerja, jumlah produksi, jumlah pendapatan, dan lain-lain 

(Rukmini, LMS Kristiyanti, dkk, 2020). Seiring dengan perkembangan 

perusahaan selalu diharapkan oleh pemiliknya yang berakibat pada skala 

perusahaan. Witriana Listifa dan Nanang A.S (2021) menyatakan bahwa 

semakin besar skala usaha yang dimiliki maka aktivitas perusahaan 

semakin banyak, hal ini ditandai dengan peningkatan jumlah karyawan. 

Penggunaan informasi akuntansi ini tidak hanya diberlakukan untuk 

usaha besar saja, namun diberlakukan juga untuk usaha berskala kecil. 

Walaupun usaha berskala kecil, tetapi dengan standar dan prosedur yang 

jelas, akan terbentuk alat ukur yang berguna untuk memantau 

perkembangan maupun kemunduran suatu usaha. 

3. Pelatihan Akuntansi 

Suatu pelatihan akuntansi sangat diperlukan bagi pendiri atau pemilik 

usaha kecil seperti UMKM. Pelatihan ini penting karena dapat 

meningkatkan mutu laporan yang dimiliki perusahaan atau UMKM. 

Pelatihan ini bersifat formal dapat dilakukan di dalam maupun di luar 

perusahaan. Pelatihan yang dilakukan di luar pekerjaan dimaksudkan 

untuk meningkatkan keterampilan dan menambah ilmu suatu pemilik 

usaha. Bila pelatihan akuntansi secara formal diikuti dengan benar oleh 
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pemilik usaha atau UMKM dan benar-benar diaplikasikan kedalam 

kegiatan usaha sehari-hari maka hal tersebut dapat meningkatkan tingkat 

kinerja UMKM dan dapat membantu manajer atau pemilik dalam 

mengambil keputusan kedepannya. Pelatihan akuntansi sangat 

menentukan seberapa baik kemampuan manajer terhadap penguasaan 

teknis akuntansi, semakin sering seorang manajer mengikuti pelatihan 

akuntansi, semakin baik kemampuan manajer tersebut dalam 

menggunakan informasi akuntansi (Nita Andriyani, Zuliyati, 2015). 

4. Umur Usaha 

Umur usaha merupakan lamanya suatu UMKM berdiri atau umur dari 

UMKM semenjak usaha tersebut berdiri sampai pada saat ini. Umur 

usaha menggambarkan pengalaman perusahaan dalam menghadapi 

berbagai kondisi yang terjadi dalam bisnis, sebuah bisnis yang sudah 

berdiri lama dapat dikatakan sudah mengetahui iklim perdagangan dan 

persaingan yang mempengaruhi usaha. UMKM yang telah berjalan 

cukup lama akan menunjukkan kebutuhan akan informasi akuntansi yang 

sangat penting karena memiliki kompleksitas yang semakin tinggi 

(Ratnawati, 2020).  Dengan asumsi bahwa semakin lama usaha tersebut 

berjalan, maka akan mengarahkan pada perkembangan usaha yang 

signifikan ke arah yang positif atau negatif. 

 

2.3 Pandangan Islam Tentang Penggunaan Informasi Akuntansi 

Pandangan islam tentang penggunaan informasi akuntansi dapat kita lihat 

dalam Kitab Suci Al-Qur`an yaitu pada (Qs. Al-Baqarah : 282) : 
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ٌْ٘كَُنْ  لْ٘كَْتبُْ بَّ َّ  
ٍُُۗ ْْ سَؤًّّ فاَكْتبُُ ٔ اجََلٍ هُّ

ْٗيٍ الِٰٰٓ ٌْتنُْ بذَِ ا ارَِا تذََاَٗ ْْٰٓ ْٗيَ اٰهٌَُ َِا الَّزِ ٰٓاَُّٗ ٰٗ ََْ َْٗ ََ َّ ََذْ ِِۖ    كَاتبِ   بِالْ

َِ الْ  ْ٘ ْٕ عَلَ لْ٘وُْلِلِ الَّزِ َّ ُ فلَْ٘كَْتبُْْۚ 
ََ ٗبَْخَسْ هٌَُِْ كَاتبِ  اىَْ َّٗكْتبَُ كَوَا عَلَّوََُ اّللّٰ َّ  َٗ َ سَبَّ

لْ٘تََّكِ اّللّٰ َّ حَكُّ 

َْ فلَْ٘وُْلِ  ُُ ْ٘عُ اىَْ ُّٗوِلَّ  ََ ٗسَْتطَِ  ّْ ْ٘فًّا اَ َِ ّْ ضَ ًِّا اَ ْ٘ َِ الْحَكُّ سَفِ ْ٘ ْٕ عَلَ  ـًّاُۗ فاَىِْ كَاىَ الَّزِ ْ٘ َٗ شَ لُِّ٘ َّ لْ 

جَالكُِنْْۚ  ْٗيِ هِيْ سِّ ْ٘ذَ ِِ ا شَ ّْ ِِذُ اسْتشَْ َّ ََذْ ُِِۖۗ  ىَ  باِلْ ْْ يْ تشَْضَ اهْشَاتَٰيِ هِوَّ َّّ ْ٘يِ فشََجُل   ًاَ سَجُلَ ْْ فاَىِْ لَّنْ ٗكَُ

 ْْ اءُ ارَِا هَا دُعُ َِذََۤ ََ َْٗ ََْ الشُّ َّ  ُٓۗ خُْشٰ َْ ُِوَا ا شَ اِحْذٰى ُِوَا فتَزَُكِّ اءِ اىَْ تضَِلَّ اِحْذٰى َِذََۤ ََ هِيَ الشُّ َّ ا ُۗ 

ا  ْ٘شًّ ٍُ صَغِ ْْ ا اىَْ تكَْتبُُ ْْٰٓ ََّ تسَْ ـوَُ ٰٓٔ اَ
ًٰ ادَْ َّ َِادَةِ  مُ للِشَّ َْ الَْ َّ  ِ

ٌْذَ اّللّٰ ُۗ رٰلكُِنْ الَْسَطُ عِ  َ ٔ اجََلِ
ا الِٰٰٓ ْ٘شًّ ّْ كَبِ اَ

ََّ تكَْتبُُ  ْ٘كُنْ جٌُاَح  اَ ْ٘سَ عَلَ ٌْ٘كَُنْ فلََ َِا بَ ًَ ّْ ْٗشُ ىَ تِجَاسَةًّ حَاضِشَةًّ تذُِ ْْ ٰٓ اىَْ تكَُ ََّ ا اِ ْْٰٓ ا تشَْتاَبُ ّْٰٓ ذُ ِِ اشَْ َّ َُاُۗ  ْْ

ْ٘ذ   ِِ ََ شَ َّّ سَّ كَاتبِ   ََ ٗضَُاَۤ َّ تنُْ    َْ ُ ُۗ  ەُۗارَِا تبَاََٗ ََلِّوُكُنُ اّللّٰ ُٗ َّ  ُۗ َ
اتَّمُْا اّللّٰ َّ  بكُِنْ ُۗ 

ق   ْْ َٗ فسُُ ا فاًََِّ ْْ ََلُ اِىْ تفَْ َّ

ْ٘ن   ءٍ عَلِ ْٖ ُ بكُِلِّ شَ
اّللّٰ َّ  ٢٨٢  

Artinya:  

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan hutang 

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 

Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 

benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana 

Allah SWT telah mengajarkan kepadanya, madka hendaklah ia 

menuliskan. Dan hendaklah orang yang berhutang itu mendiktekan, dan 

hendaklah ia bertakwa kepada Allah SWT, Tuhannya, dan janganlah dia 

mengurangi sedikitpun daripadanya. Jika yang berhutang itu orang yang 

kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu 

mendiktekannya sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya 

dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di 

antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) 

seorang lelaki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang 

kamu sukai dari para saksi (yang ada), supaya jika seorang lupa maka 
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yang seorang mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak 

apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk 

batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu, 

lebih adil di sisi Allah SWT, lebih dapat menguatkan kesaksian dan lebih 

mendekatkan kamu kepada ketidak keraguan, kecuali jika hal itu 

merupakan perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka 

tidak ada dosa bagi kamu, jika kamu tidak menulisnya. Dan ambillah 

saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis dipersulit dan 

begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sungguh hal 

itu suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah 

memberi pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu. (Q.S Al-Baqarah : 282). 

Kandungan Ayat: 

Berdasarkan terjemahan ayat di atas, menerangkan bahwa kewajiban bagi 

umat beriman untuk mencatat setiap transaksi yang dilakukan dan masih belum 

tuntas, hal ini bertujuan untuk menjaga keadilan dan kebenaran. Seorang pencatat 

transaksi juga harus memiliki karakter yang baik, jujur, adil dan dapat dipercaya. 

Tidak boleh membedakan yang satu dengan yang lain sehingga terjadi keadilan 

antara keduanya. Jujur menuliskan apa yang dia seharusnya tulis, serta harus 

dapat menjaga amanah yang diberikan. Dalam mencatat setiap transaksi akuntansi 

dapat dilakukan secara manual ataupun menggunakan teknologi komputer, di 

mana catatan ini dapat digunakan sebagai informasi akuntansi dan pengambilan 

keputusan pada usaha tersebut. 
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2.4 Penelitian Terdahulu  

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Hasil Penelitian 
Persamaan/ 

Perbedaan 

1 Eka Kusuma 

Dewi, 

Purwatiningsih 

(2021) 

 

Sumber: 

Jurnal 

Akuntansi 

Barelang, 

Vol.5, No.2. 

 

Pengaruh 

Jenjang 

Pendidikan dan 

Skala Usaha 

Terhadap 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi pada 

UMKM 

Kecamatan 

Pamulang Kota 

Tangerang 

Selatan 

Jenjang pendidikan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi, 

Skala usaha tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

 

Persamaan : 

Variabel (X) Skala 

Usaha 

Variabel (Y) 

Penggunaan 

informasi akuntansi 

 

Perbedaan : 

Objek, Teknik 

pengambilan sampel 

2 Ayu 

Laraswati, 

Yulita Zanaria, 

Elmira Febri 

Darmayanti 

(2021) 

 

Sumber: 

Jurnal 

Akuntansi 

Aktiva, Vol.2, 

No.2. 

Pengaruh 

Pendidikan, 

Umur Usaha, 

Omset Usaha 

dan 

Pengetahuan 

Akuntansi pada 

Usaha Mikro, 

Kecil dan 

Menengah 

(Studi UMKM 

di Kecamatan 

Anak Ratu Aji 

Lampung 

Tengah) 

Pendidikan, umur 

usaha, omset usaha 

pengetahuan 

akuntansi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi pada 

UMKM 

Persamaan : 

Variabel (X) 

Pendidikan, Umur 

usaha, 

Variabel (Y) 

Penggunaan 

informasi akuntansi 

 

Perbedaan : 

Variabel (X) Omset 

Usaha, Pengetahuan 

akuntansi 
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3 Dian Efriyenty 

(2020) 

 

Sumber: 

Jurnal Bisinis 

Terapan, 

Vol.04, No.01. 

Analisis 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi pada 

UMKM Kota 

Batam 

Jenjang 

pendidikan, lama 

usaha, pelatihan 

akuntansi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

 

Persamaan : 

Variabel (X) Lama 

usaha, Pelatihan 

akuntansi. 

Variabel (Y) 

Penggunaan 

informasi akuntansi 

 

Perbedaan : 

Objek, Teknik 

pengambilan sampel 

4 Noor Salim, 

Kiswoyo 

(2020) 

 

Sumber: 

Jurnal Riset 

Akuntansi, 

Vol.15, N0.4 

 

Pengaruh Skala 

Usaha, Umur 

Usaha, dan 

Kompleksitas 

Tugas 

Pengelola 

UMKM 

Terhadap 

Penggunaan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

(Studi Kasus 

pada Usaha 

Kecil dan 

Menengah 

Furniture 

Kabupaten 

Jepara) 

Skala usaha dan 

kompleksitas tugas 

pengelola UMKM 

berpengaruh positif 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi, 

Umur usaha tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

Persamaan : 

Variabel (X) Skala 

usaha, Umur usaha 

Variabel (Y) 

Penggunaan Sistem 

informasi akuntansi 

 

Perbedaan : 

Variabel (X) 

Kompleksitas tugas 

pengelola UMKM, 

Objek 

5 Ade Setiawan 

(2019) 

 

Sumber: 

Jurnal 

Teknologi dan 

Terapan Bisnis 

(JTTB), Vol.2, 

No.1. 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Usaha Kecil 

dan Menengah 

(UKM) dalam 

Menggunakan 

Informasi 

Akuntansi 

Pendidikan 

pemilik, umur 

usaha dan omzet 

usaha berpengaruh 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi, 

Skala usaha tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

 

Persamaan : 

Variabel (X) 

Pendidikan pemilik, 

Skala usaha, Umur 

usaha, 

Variabel (Y) 

Penggunaan 

informasi akuntansi. 

 

Perbedaan : 

Variabel (X) Omzet 

usaha, 

Objek 

penelitian,Teknik 

pengambilan sampel 
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6 Achmad 

Syafrudin 

Zulkarnnaeni, 

Novitasari 

Caesar Rizki 

(2019) 

 

Sumber: JIAJ 

(Jurnal Ilmiah 

Akuntansi 

Indonesia). 

Vol.2, No.2. 

 

Pengaruh 

Tingkat 

Pendidikan, 

Pelatihan 

Akuntansi, 

Umur Usaha 

dan Skala 

Usaha 

Terhadap 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi di 

Kecamatan 

Purwokerto 

Utama 

Tingkat pendidikan 

dan pelatihan 

akuntansi 

berpengaruh 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi, 

Umur usaha dan 

skala usaha tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

 

Persamaan : 

Variabel (X) 

Tingkat pendidikan, 

Pelatihan akuntansi, 

Umur usaha 

Variabel (Y) 

Penggunaan 

informasi akuntansi 

 

Perbedaan : 

Objek penelitian, 

Teknik pengambilan 

sampel 

7 Febrinda 

Rizky 

Ramadhani, 

Puji Lestari, 

Saras Supeno 

(2018) 

 

Sumber: 

Soedirman 

Accounting 

Review, Vol. 

03, No. 01. 

Pengaruh 

Pendidikan 

Pemilik, Masa 

Memimpin, 

Umur Usaha, 

Pelatihan 

Akuntansi dan 

Ekspetasi 

Kinerja 

Terhadap 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi pada 

UMKM di 

Kabupaten 

Malang 

Pendidikan 

pemilik, masa 

memimpin, umur 

usaha, pelatihan 

akuntansi dan 

ekspetasi kinerja 

berpengaruh positif 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

Persamaan : 

Variabel (X) 

Pendidikan pemilik, 

Umur Usaha, 

Pelatihan Akuntansi, 

Variabel (Y) 

Penggunaan 

informasi 

Akuntansi. 

 

Perbedaan : 

Variabel (X) Masa 

memimpin, 

Ekspetasi kinerja. 

Teknik pengambilan 

sampel 

8 Abd Alwi 

Lutfi, Kamil 

Md Idris, 

Rosli 

Mohamad 

(2016) 

 

Sumbe : 

International 

Journal of 

Economics 

and Financial 

Issues, Vol. 6, 

The Influence 

of 

Technological, 

Organizational 

and 

Environmental 

Factors on 

Accounting 

Information 

System Usage 

among 

Jordanian 

Small and 

Kompatibilitas, 

komitmen 

pemilik/manajer, 

kesiapan 

organisasi, tekanan 

persaingan dan 

dukungan 

pemerintah 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

penggunaan sistem 

informasi 

akuntansi. 

Persamaan : 

Variabel (Y) 

Penggunaan 

informasi 

Akuntansi. 

 

Perbedaan : 

Variabel (X) 

Teknologi 

(kemajuan relative, 

kompabilitas). 

Konteks organisasi 

(Kesiapan 
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(S7). Medium-sized 

Enterprises 

Jaringan (faktor 

informal), 

kemajuan relatif 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

penggunaan sistem 

informasi 

akuntansi. 

organisasi, 

komitmen 

pemilik/manajer). 

Konteks lingkungan 

(tekanan persaingan, 

dukungan 

pemerintah, Jaringan 

(factor informal).  

Objek penelitian 

9 Khalil 

Abduljalil, 

Yuserrie 

Zainuddin 

(2015) 

 

Sumber: 

International 

Journal of 

Academic 

Research in 

Accounting 

Finance and 

Management 

Sciences, 

Vol.5, No.1. 

Intrinsic and 

Extrinsic 

Motivation as 

Attitude 

Factors towards 

Adoption of 

Accounting 

Information 

System (AIS) 

in Libyan 

SMEs 

Motivasi intrinsic 

dan ekstrinsik 

berpengaruh 

signifikan pada 

niat pengguna 

untuk mengadopsi 

sistem informasi 

akuntansi 

Persamaan : 

Variabel (Y) 

Penggunaan sistem 

informasi 

Akuntansi. 

 

Perbedaan : 

Variabel (X) 

Motivasi intrinsik 

dan ekstrinsik. 

Objek penelitian 

10 Achmad Al-

Hiyari, 

Muhammed 

Hammod Al-

Mashregy, Nik 

Kamariah, 

Jamal 

Mohammed 

Desmail 

Alekam 

(2013) 

 

Sumber: 

American 

Journal of 

Economics, 

Vol.3, No.1 

 

 

Factors that 

Affect 

Accounting 

Information 

System 

Implementation 

and Accounting 

Information 

Quality: A 

Survey in 

University 

Utara Malaysia 

Kualitas data dan 

komitmen 

manajemen 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

SIA, tetapi tidak 

berpengaruh pada 

kualitas informasi 

akuntansi. 

Sumber daya 

manusia tidak 

berpengaruh 

terhadap SIA, 

tetapi berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap kualitas 

informasi 

akuntansi 

Persamaan : 

Variabel (Y) 

Penggunaan sistem 

informasi 

Akuntansi. 

 

Perbedaan : 

Variabel (X) 

Kualitas data, 

komitmen 

manajemen, sumber 

daya manusia. 

Variabel (Y) 

Kualitas informasi 

akuntansi. 

Objek penelitian 

Sumber : Diolah dari berbagai referensi 
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2.5 Kerangka Konseptual  

Pada penelitian ini terdapat empat variabel independen, yaitu tingkat 

pendidikan, skala usaha, pelatihan akuntansi dan umur usaha. Sedangkan variabel 

dependennya yaitu penggunaan informasi akuntansi. Untuk lebih jelasnya 

mengenai hubungan antara variabel dependen dan variabel independen dalam 

penelitian ini, dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar II.1 

Kerangka Konseptual 

 Variabel Independen     Variabel Dependen 

 

  

 

   

 

 

  

Keterangan: 

 : Secara Parsial 

 

 

 

 

 

Tingkat Pendidikan 

(X1) 

Skala Usaha 

(X2) 

Pelatihan Akuntansi 

(X3) 

Umur Usaha 

(X4) 

Penggunaan Informasi 

Akuntansi 

(Y) 
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2.6 Pengembangan Hipotesis 

2.6.1 Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi 

Pemilik usaha dengan tingkat pendidikan ekonomi diyakini akan 

mempunyai persepsi yang baik dalam pembukuan dan pelaporan keuangan 

dibanding dengan pemilik usaha yang memiliki tingkat pendidikan non ekonomi. 

Dengan adanya penjelasan ini diharapkan penggunaan informasi akuntansi pada 

UMKM dapat menjadi suatu hal yang seharusnya dijalankan. 

Ayu Laraswati, Yulita Zanaria, dkk (2021) menyebutkan bahwa tingkat 

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik hipotesis bahwa : 

H1  : Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi. 

 

2.6.2 Pengaruh Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 

Skala usaha merupakan kemampuan suatu pengusaha dalam mengelola 

usaha yang didasarkan atas banyaknya karyawan dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh dalam satu periode. Selain itu, tingkat produktivitas perusahaan sangat 

bergantung pada jumlah tenaga kerja, semakin banyak jumlah tenaga kerja 

menunjukkan semakin tinggi tingkat produktivitas usaha, khususnya untuk usaha 

mikro, kecil, dan menengah. Skala usaha memiliki peranan yang penting dalam 

penyusunan laporan keuangan. 
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Erick Aderson Pasaribu (2018) menyebutkan bahwa skala usaha 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik hipotesis bahwa : 

H2 : Skala usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi 

 

2.6.3 Pengaruh Pelatihan Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi 

Semakin sering pemilik usaha mengikuti pelatihan akuntansi, semakin 

baik pula kemampuan dan pengetahuannya dalam mengolah atau menggunakan 

informasi akuntansi. Dengan adanya pelatihan akuntansi selain dapat menambah 

pengetahuan juga dijadikan sebagai ajang konsultasi oleh pemilik UMKM 

terhadap pakar (trainer) bagaimana menggunakan informasi akuntansi dengan 

baik sehingga usaha yang dijalankan dapat memperoleh hasil maksimal dengan 

apa yang diharapkan. 

Choirul Hudha (2017) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

pelatihan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada Usaha Kecil Menengah (UKM). 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik hipotesis bahwa : 

H3 : Pelatihan akuntansi berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi. 

2.6.4 Pengaruh Umur Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi  

Umur usaha merupakan lamanya perusahaan tersebut beroperasi, 

semakin lama perusahaan beroperasi maka sistem informasi yang dibutuhkan 
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semakin baik dan usaha yang telah lama beroperasi mungkin dapat menyediakan 

lebih banyak informasi akuntansi yang dapat digunakan sebagai pengambilan 

keputusan dalam usaha. Keputusan yang diambil akan mempengaruhi usahanya di 

masa depan. 

Ade Setiawan (2019) menyebutkan bahwa umur usaha berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada Usaha Kecil dan 

Menengah. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik hipotesis bahwa : 

H4 : Umur usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Metode 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 

Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2015). 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

responden atau objek yang diteliti. Data ini merupakan data mentah yang 

selanjutnya akan diproses untuk tujuan-tujuan tertentu sesuai dengan kebutuhan. 

Data primer dari penelitian ini berasal dari responden seperti jawaban atas daftar 

kuesioner yang peneliti berikan pada pimpinan atau pemilik perusahaan mikro, 

kecil dan menengah yang bersangkutan (Ilham Yasmin, 2017). Data primer dalam 

penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai tingkat 

pendidikan (X1), skala usaha (X2), pelatihan akuntansi (X3), umur usaha (X4) 

dan penggunaan informasi akuntansi (Y). Data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian ini 

yaitu dengan menggunakan beberapa teori yang berasal dari jurnal dan literature 

yang berkaitan dengan penelitian. 
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3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari objek yang diteliti. Populasi juga dapat 

diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Agung Widhi Kurniawan, Zara 

Puspitaningtyas, 2016). Pada penelitian ini, yang menjadi populasi adalah UMKM 

bengkel motor di Kecamatan Binawidya dan Kecamatan Tuah Madani yang 

merupakan hasil pemekaran dari Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

Berdasarkan data yang diperoleh secara online melalui http://umkm.depkop.go.id 

pada tahun 2022, total dari seluruh UMKM bengkel yang terdapat di Kota 

Pekanbaru berjumlah 2.559 UMKM. Untuk UMKM bengkel yang terdapat di 

Kecamatan Binawidya dan Kecamatan Tuah Madani berjumlah 99 UMKM. 

Alasan melakukan penelitian di bengkel Kecamatan Binawidya dan 

Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru yaitu karena kecamatan tersebut 

memiliki jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi terbesar di Pekanbaru, 

begitu juga untuk usaha bengkelnya merupakan jumlah terbanyak dibanding 

usaha bengkel di kecamatan lainnya pada kota Pekanbaru. 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

http://umkm.depkop.go.id/
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Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul mewakili dan juga 

valid (Sugiyono, 2015). Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

Purposive Sampling. Purposive sampling adalah teknik menentukan sampel 

dengan pertimbangan (kriteria) tertentu (Agung Whidhi Kurniawan, Zarah 

Puspitaningtyas, 2016). 

Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu UMKM 

bengkel yang sudah berjalan minimal 2 tahun, memiliki tempat atau bangunan 

yang tetap milik pribadi maupun sewa, pemilik UMKM memiliki pendidikan 

minimal SMA dan sudah pernah mengikuti pelatihan akuntansi. Berdasarkan 

kriteria sampel tersebut sampel yang dapat digunakan dalam penelitian ini yaitu 

32 UMKM bengkel. 

3.3 Teknik Pengumpulan Dan Pengukuran Data  

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan survei lapangan 

menggunakan kuesioner. Data dikumpulkan dengan cara melakukan penyebaran 

kuesioner secara langsung pada para responden yang menjadi objek penelitian ini. 

Hal ini bertujuan untuk memperoleh data dari jawaban responden. Kuesioner ini 

digunakan untuk memperoleh data mengenai tingkat pendidikan (X1), skala usaha 

(X2), pelatihan akuntansi (X3), umur usaha (X4), dan penggunaan informasi 

akuntansi (Y). Pengukuran untuk tingkat pendidikan menggunakan skala ordinal. 

Skala usaha, pelatihan akuntansi, umur usaha, menggunakan skala interval. 

Pengukuran penggunaan informasi akuntansi menggunakan skala Likert 5 yaitu 

dengan alternatif jawaban sebagai berikut: 

a. Skor 1 untuk jawaban “Sangat tidak setuju (STS)” 
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b. Skor 2 untuk jawaban “Tidak setuju (TS)” 

c. Skor 3 untuk jawaban “Netral (N)” 

d. Skor 4 untuk jawaban “Setuju (S)” 

e. Skor 5 untuk jawaban “Sangat Setuju (ST)” 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Tabel III.1 

Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Sumber 

Tingkat 

Pendidikan 

(X1) 

Pendidikan formal 

yang telah diikuti 

pemilik UMKM  

Tingkat pendidikan yang 

ditempuh oleh pemilik 

atau manajer UMKM 

antara lain dari SD, SMP, 

SMA, DIII, S1 dan 

seterusnya 

Dian 

Efriyenti 

(2020) 

Skala 

Usaha (X2) 

 

Kemampuan suatu 

usaha dalam mengelola 

usahanya berdasarkan 

jumlah karyawan 

Jumlah karyawan dan 

jumlah pendapatan 

dikelompokkan mulai dari 

jumlah terendah sampai 

tertinggi. 

Ade 

Setiawan 

(2019) 

Pelatihan 

Akuntansi 

(X3) 

Pelatihan akuntansi 

secara formal yang 

diikuti oleh pemilik 

UMKM 

Pelatihan akuntansi yang 

pernah diikuti oleh 

manajer atau pemilik akan 

diukur berdasarkan 

frekuensi pelatihan yang 

diikuti 

Dian 

Efriyenti 

(2020) 

Umur 

Usaha (X4) 

Lamanya perusahaan 

tersebut beroperasi atau 

mulai kapan 

perusahaan itu berdiri 

Penelitian ini mengukur 

variabel umur perusahaan 

berdasarkan tahun sejak 

pendirian perusahaan atau 

lamanya usaha berdiri. 

Ade 

Setiawan 

(2019) 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

(Y) 

 

 

Penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM 

Penggunaan informasi 

operasional 

Aufar 

(2013) 

Penggunaan informasi 

akuntansi manajemen 

Penggunaan informasi 

akuntansi keuangan 

Sumber : Diolah dari berbagai referensi 
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3.5 Uji Kualitas Data 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur valid atau 

tidaknya suatu item pertanyaan. Suatu instrument dinyatakan valid apabila 

pertanyaan tersebut dapat menjelaskan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner 

(Ghozali, 2016). Untuk melakukan uji validitas data adalah menggunakan uji 

korelasi Pearson Product Moment. Analisis ini mengkorelasikan item skor 

masing-masing dengan skor total. Jika r hitung > r tabel (uji 2 dengan sig. 0,05), 

maka instrument atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor 

total (dinyatakan valid). 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat uji yang digunakan untuk mengukur 

kuisioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuisioer dikatakan 

reliable jika jawaban seseoraang terhadap pertanyaan konsisten dari waktu ke 

waktu (Ghozali, 2016). Untuk menguji reliabilitas dalam pengukuran variabel-

variabel penelitian digunakan pengujian Cronbach Alpha, jika nilai alpha > 0,6 

artinya reliabilitas mencukupi, jika alpha > 0,08 artinya memiliki reliabilitas yang 

kuat. Kemudian besarnya nilai alpha yang dihasilkan dibandingkan dengan 

indeks: > 0,800 termasuk tinggi; 0,600-0,799 termasuk sedang; < 0,600 termasuk 

rendah. 
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3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Analisis Deskriptif Responden  

Analisis deskriptif responden digunakan untuk memberi gambaran 

mengenai demografi responden. Gambaran tersebut meliputi usia, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan responden. Deskripsi usia akan menggambarkan usia 

responden. Deskripsi jenis kelamin akan menggambarkan jumlah responden yang 

berjenis kelamin laki-laki atau perempuan. Dan deskripsi tingkat pendidikan 

responden akan menggambarkan tingkat pendidikan formal yang telah ditempuh 

responden. Deskripsi responden ini digunakan untuk mengetahui kumpulan data 

yang dapat mewakili sampel atau populasi setiap data responden (Ilham Yasmin, 

2017). 

3.6.2 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Analisis deskriptif digunakan untuk memberi gambaran mengenai 

masing-masing variabel dalam penelitian ini yang terdiri dari tingkat pendidikan 

(X1), skala usaha (X2), pelatihan akuntansi (X3), dan umur usaha (X4) sebagai 

variabel bebas. Dan penggunaan informasi akuntansi (Y) sebagai variabel terikat. 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran suatu data yang dilihat 

dari mean (nilai rata-rata setiap variabel), maksimum (nilai tertinggi dari masing-

masing variabel), minimum (nilai terendah dari masing-masing variabel), dan 

standar deviasi. Analisis ini sangat membantu dalam meringkas perbandingan 

beberapa variabel data skala dalam satu tabel serta dapat digunakan melakukan 

pengamatan penyimpangan data (Trihendradi, 2009) dalam (Naufal Irfa Nabawi, 

2018: 30). 
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3.6.3 MSI (Methode Successive Interval) 

Menurut Jonathan Sarwono dan Herlina Budiono (2012) MSI (Methode 

Successive Interval) merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengubah 

data ordinal menjadi data interval. Dalam prosedur statistik seperti regresi, 

korelasi pearson, uji t dan lain sebagainya mengharuskan data bersifat interval. 

Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer yang 

diperoleh melalui kuisioner dengan menggunakan skala ordinal dan skala likert. 

Penelitian ini menggunakan statistik parametrik yang yang memiliki persyaratan 

data berdistribusi normal, jumlah sampel yang diambil besar (30 atau 80 buah 

sampel) dan variabelnya harus menggunakan skala interval atau skala rasio 

(Sunjoyo, dkk, 2013: 84). Persyaratan statistik tersebut harus mengubah skala 

ordinal menjadi skala interval, pengubahan skala dalam penelitian ini 

menggunakan Methode Successive Interval (MSI) yang telah terpasang pada 

Microsoft Excel. 

 

3.7 Uji Asumsi Klasik  

Sebelum data diolah berdasarkan model penelitian yang dianjurkan 

terlebih dahulu harus diadakan pengujian asumsi klasik. Uji asumsi klasik ini 

digunakan untuk memberikan kepastian bahwa hasil analisis regresi linier 

berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian terbebas dari 

penyimpangan, memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Uji 

asumsi klasik meliputi: 
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3.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang bertujuan untuk menguji apakah 

variabel independent berdistribusi normal atau tidak. Untuk mendeteksi 

normalitas data dapat menggunakan uji histogram, uji normal P Plot / uji Chi 

Square, Skewness dan Kurtosis atau Kolmograv-Smirnov (K-S). Uji normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan Kolmograv-Smirnov (K-S) melalui program 

SPSS Version 25.0 for windows. Apabila nilai Assymtoticant Significant > 0,05 

maka data dikatakan telah terdistribusi secara normal (Ghozali, 2016). 

3.7.2 Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas yaitu keadaan di mana terjadinya 

ketidaksamaan varian dari error untuk semua pengamatan setiap variabel bebas 

pada model regresi (I Wayan Widana, Putu Lia Muliani, 2020). Uji ini bertujuan 

untuk menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu periode pengamatan 

ke periode pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah model regresi 

yang homokedastisitas artinya variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap. Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada 

penelitian ini dapat dilihat dari metode uji Glejser.  

Analisis pada uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara 

variabel independent dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikan antara 

variabel independent dengan absolute residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas (Rochmad Aldy Purnomo, 2016 :131). 
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3.7.3 Uji Multikolinearitas  

Multikolinieritas adalah suatu kondisi dimana terjadi korelasi atau 

hubungan yang kuat diantara variabel bebas yang diikutsertakan dalam 

pembentukan regresi linier (Kumba Digdowiseiso, 2017). Uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya hubungan antar 

variabel independen atau variabel bebas. Model regresi yang baik adalah model 

regresi yang tidak terjadi multikolineritas di antara variabel independen. Uji 

multikolinieritas dapat ditentukan berdasarkan nilai Tolerence dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF).  Model dikatakan tidak terjadi multikolinearitas jika VIF 

<10 dan nilai Tolerance > 0,10. VIF = 1/Tolerance, jika VIF = 10 maka Tolerance 

= 1/10 = 0,1, Semakin tinggi VIF maka semakin rendah Tolerance.  

 

3.8 Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Rochmat Aldy Purnomo (2016: 161) dalam bukunya Analisis 

Statistik Ekonomi dan Bisnis dengan SPSS) analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara linier antara dua 

atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen. Model ini 

merupakan perluasan dari regresi linier sederhana. Model persamaan regresi 

berganda dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 

Keterangan :  

Y   = Penerapan Informasi Akuntansi  

a    = Konstanta  
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b1  = Koefisien Regresi Tingkat Pendidikan  

b2  = Koefisien Regresi Skala usaha  

b3  = Koefisien Regresi Pelatihan Akuntansi  

b4  = Koefisien Regresi Umur Usaha 

X1 = Tingkat Pendidikan  

X2 = Skala Usaha  

X3 = Pelatihan Akuntansi  

X4 = Umur Usaha 

 

3.9 Uji Hipotesis  

 Uji hipotesis digunakan untuk memutuskan atau memperjelas apakah 

ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis 

berdasarkan Uji Parsial (Uji T) dan Uji Determinasi (R2). 

3.9.1 Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara individual (parsial) mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen (Y). (Ghozali, 2016). Hasil uji parsial ini memberikan makna bahwa 

apabila setiap variabel independen bertambah maka variabel dependennya akan 

bertambah sebesar koefisien regresi dari masing-masing variabel independennya. 

Hasil uji parsial terdapat pada tabel Coefficientsa di SPSS. Uji hipotesis secara 

terpisah dilakukan dengan cara menguji p-value dengan tingkat signifikan α (0,05) 

untuk menguji apakah hipotesis yang digunakan dalam penelitian didukung atau 

tidak. Kriteria uji parsial yaitu: 
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a. Jika significance < 0,05, atau t hitung > t table, maka hipotesis 

menyatakan terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

b. Jika significance > 0,05, atau t hitung < t table, maka hipotesis 

menyatakan tidak terdapat pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

3.9.2 Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) pada umumnya bermaksud untuk melihat 

pengukuran yaitu seberapa jauh kemampuan model dalam menegaskan variabel 

dependen (Raka Yudha Birahma, 2019: 66). Dalam penelitian ini koefisien 

determinasi (R²) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen 

yang terdiri dari tingkat pendidikan (X1), skala usaha (X2), pelatihan akuntansi 

(X3), dan umur usaha (X4) dalam menjelaskan variabel dependen yaitu 

penggunaan informasi akuntansi (Y). 

Jika koefisien determinasi (R²) = 0 maka variabel independen tidak 

mempunyai pengaruh sama sekali (0%) terhadap variabel dependen. Sebaliknya 

jika koefisien determinasi (R²) = 1 maka variabel independen berpengaruh (100%) 

terhadap variabel dependen. Karena letak R² berada dalam selang antara 0 dan 1 

maka secara aljabar dapat dinyatakan 0 ≤ R² ≤1. Koefisien determinasi terdapat 

dalam output SPSS yang terletak ditabel Model Summary bertuliskan Adjusted R 

Square. Nilai yang baik adalah nilai Adjusted R Square atau R² yang mendekati 

satu yang berarti bahwa variabel independen memberikan hampir semua 
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informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2013) 

dalam (Naufal Irfan Nabawi, 2018: 34). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh 

tingkat pendidikan, skala usaha, pelatihan akuntansi dan umur usaha terhadap 

penggunaan informasi akuntansi pada usaha mikro, kecil dan menengah bengkel 

di Kecamatan Binawidya dan Tuah Madani Kota Pekanbaru, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada usaha mikro, kecil dan menengah bengkel di 

Kecamatan Binawidya dan Tuah Madani Kota Pekanbaru. 

b. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa skala usaha tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 

usaha mikro, kecil dan menengah bengkel di Kecamatan Binawidya dan 

Tuah Madani Kota Pekanbaru. 

c. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa pelatihan akuntansi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada usaha mikro, kecil dan menengah bengkel di Kecamatan 

Binawidya dan Tuah Madani Kota Pekanbaru. 

d. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa umur usaha tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 
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usaha mikro, kecil dan menengah bengkel di Kecamatan Binawidya dan 

Tuah Madani Kota Pekanbaru. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Bagi pemilik UMKM 

Para pemilik UMKM hendaknya lebih mendalami ilmu akuntansi dengan 

cara mengikuti pelatihan ataupun belajar otodidak supaya dapat 

menerapkan penggunaan informasi akuntansi dengan baik, hal ini 

dikarenakan pentingnya penggunaan informasi akuntansi yang 

mempunyai banyak manfaat untuk menjalankan suatu usaha. 

b. Bagi penelitian selanjutnya 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya sebagian kecil saja 

dari sekian banyak variabel yang berpengaruh terhadap penggunaan 

informasi akuntansi, sebaiknya peneliti selanjutnya meneliti variabel lain 

yang dapat mempengaruhi penggunaan informasi seperti omset usaha, 

pengetahuan akuntansi, masa memimpin, kompleksitas tugas pengelola 

UMKM dan lain sebagainya. 
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LAMPIRAN 3 

DATA UMKM 

No Nama UMKM Alamat 

1. Dhafa Motor JL. Merpati Sakti Panam 

2. Bengkel Motor Gusti JL. Cipta Karya 

3. Hidayah Motor Service JL. Delima 

4. RF Motor JL. Cipta Karya 

5. Karya Ban Motor JL. Cipta Karya 

6. Amanah Motor JL. SM. Amin 

7. Dipa Motor JL. Balam Sakti 

8. Bengkel TSM JL. Suka Karya 

9. Bengkel Abel Press Jl. Suka Karya 

10. Bengkel Sukses Abadi Motor JL. Srikandi, Delima 

11. Bengkel Sinar Baru JL. Delima 

12. Bengkel Srikandi Jaya Service JL. Delima  

13. Bengkel Karya Jaya Motor JL. Cipta Karya 

14. Bengkel Alimos JL. Cipta Karya 

15. Bengkel Abeng Motor JL. Tuah Karya 

16. Bengkel TSM JL. Suka Karya 

17. Bengkel Garuda Sakti Motor JL. Garuda Sakti 

18. Bengkel Afdhal Motor JL. Garuda Sakti 

19. Bengkel Rival Motor JL. Suka Karya 

20. Bengkel Yoanso Service Motor JL. Delima 

21. Bengkel Yudi Motor Jl. Cipta Karya 

22. Bengkel Rezky Motor Jl. Suka Karya 

23. Bengkel Sunli Motor JL. HR. Soebrantas 

24. Bengkel Man Motor Panam JL. Cipta Karya 

25. Bengkel Mandiri Jaya JL. Garuda Sakti 

26. Bengkel Anugrah Motor JL. Delima 

27. Bengkel Hidayah Motor JL. Delima 

28. Bengkel Ilham Service JL. Cipta Karya 

29. Bengkel Karisma Jaya Motor JL. HR. Soebrantas 

30. Bengkel Karya Motor JL. Suka Karya 

31. Bengkel Maju Jaya Motor JL. Srikandi, Delima 

32. Bengkel D-S Motor Jl. Tuah Karya 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 4 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Pekanbaru,     April 2022 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Saudara/i Responden 

Di Tempat 

 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program Strata Satu 

(S1) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, saya: 

Nama  : Suryanti 

NIM  :11870321389 

Fak/Jur/Smt : Ekonomi dan Ilmu Sosial/Akuntansi/VIII 

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk menyusun skripsi dengan judul 

“Pengaruh Tingkat Pendidikan, Skala Usaha, Pelatihan Akuntansi dan Umur Usaha 

Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(Studi pada Bengkel di Kecamatan Binawidya dan Tuah Madani Kota Pekanbaru”. 

Untuk itu saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjadi 

responden dengan mengisi lembar kuisioer ini secara lengkap dan sebelumnya saya mohon 

maaf mengganggu waktu bekerja Bapak/Ibu/Saudara/i. Data yang diperoleh hanya akan 

digunakan untuk kepentingan peneliti dan saya akan menjaga kerahasiaan sesuai dengan kode 

etik penelitian. 

Peneliti sangat mengharapkan kepada seluruh pihak responden dalam penelitian ini dapat 

bekerjasama dalam memberikan informasi serta jawaban atas pertanyaan secara benar, jujur, 

dan objektif. Tidak ada jawaban yang salah atau benar dalam pilihan saudara, karena tujuan 

kuisioner ini adalah untuk meminta persepsi/tanggapan saudara. 

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I meluangkan waktu untuk mengisi dan menjawab 

semua pertanyaan dalam penelitian ini, saya ucapkan terimakasih. 

 

Mengetahui Hormat saya, 

 

 

Identiti, SE., M. Ak Suryanti 

Dosen Pembimbing Peneliti 



 

 
 

I. Identitas Responden 

Nama Responden : 

Umur :         Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki / Perempuan 

Nama UMKM : 

Alamat : 

II. Informasi Usaha 

Pertanyaan-pertanyaan pada kuisioner berisi mengenai informasi umum 

usaha. Mohon bapak/ibu untuk mengisi jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

berikut. Berilah tanda (X) pada salah satu jawaban sesuai dengan informasi pada 

usaha. 

1. Tingkat Pendidikan Bapak/Ibu : 

a. SMA 

b. Diploma (DIII) 

c. Sarjana (S1) dan diatasnya 

2. Jumlah Karyawan : 

a. Kurang dari 5 orang 

b. 6 sampai 10 orang 

c. 11 sampai 15 orang 

d. 16 sampai 20 orang 

e. Lebih dari 20 orang 

Jumlah Pendapatan 1 Tahun : 

a. 0 – Rp. 300 Juta 

b. Rp. 300 juta – Rp. 2,5 miliar 

3. Pelatihan Akuntansi : 

a. 1 sampai 2 kali 

b. 3 sampai 4 kali 

c. 5 sampai 6 kali 

d. Lebih dari 6 kali 



 

 
 

4. Umur Usaha : 

a. Kurang dari 5 tahun 

b. 6 sampai 10 tahun 

c. 11 sampai 15 tahun 

d. 16 sampai 20 tahun 

e. Lebih dari 20 tahun 

 

III. Penggunaan Informasi Akuntansi 

Pernyataan dibawah ini berhubungan dengan seberapa sering informasi 

akuntansi digunakan dalam pengambilan keputusan usaha. Pilihlah salah satu 

jawaban sesuai dengan yang anda alami dengan memberi tanda (√) pada kolom 

jawaban.  

Skala yang digunakan dalam menjawab pernyataan adalah sebagai berikut : 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

N : Netral 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

NO. PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

STS TS N S SS 

1 

Pada usaha yang saya pimpin 

melakukan pencatatan/pembukuan 

akuntansi atas semua transaksi yang 

terjadi. 

     

2 

Pada usaha yang saya pimpin dalam 

melakukan pencatatan akuntansi 

selalu berkaitan dengan catatan 

diantaranya buku kas masuk, buku 

kas keluar, buku utang, dan buku 

     



 

 
 

piutang, buku persediaan barang, 

buku penjualan dan buku pembelian. 

3 

Pada usaha yang saya pimpin selalu 

melakukan pencatatan akuntansi 

secara rutin 

     

4 

Pada usaha yang saya pimpin 

memperkerjakan karyawan khusus 

untuk menjalankan proses akuntansi. 

     

5 

Pada usaha yang saya pimpin selalu 

membuat informasi dan penilaian 

guna pengambilan keputusan. 

     

6 

Pada usaha yang saya pimpin selalu 

menyajikan laporan - laporan 

diantaranya laporan persediaan, 

laporan gaji karyawan, laporan 

jumlah produksi, dan laporan biaya 

produksi dalam pencatatannya. 

     

7 

Laporan keuangan disusun secara 

rutin sesuai dengan periode 

pencatatan akuntansi. 

     

8 

Pada usaha yang saya pimpin 

menggunakan SAK EMKM sebagai 

standar dalam penyusunan laporan 

keuangan. 

     

9 

Pada perusahaan yang bapak/ibu 

pimpin menyajikan laporan 

keuangan diantaranya laporan laba 

rugi, neraca, dan catatan atas laporan 

keuangan. 

     

10 Dalam penyusunan laporan      



 

 
 

keuangan, perusahaan memerlukan 

software akuntansi untuk membantu 

dalam penyusunan laporan keuangan 

usaha. 

11 

Penggunaan software akuntansi 

sangat membantu dalam penyusunan 

laporan keuangan usaha. 

     

12 

Laporan yang disusun dipergunakan 

untuk keperlian internal, pengajuan 

kredit ke bank, dan pelaporan ke 

bank. 

     

13 

Laporan keuangan yang selama ini 

dibuat telah memenuhi kebutuhan 

perusahaan dan sesuai dengan tujuan 

perusahaan. 

     

14 

Laporan keuangan sangat penting 

dalam menunjang perkembangan 

dan pertumbuhan usaha. 

     

 

  



 

 
 

LAMPIRAN 5 

HASIL REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN 

 

1. Variabel Independen 

No. 
Tingkat 

Pendidikan 
(X1) 

Skala Usaha (X2) 
X2 

Pelatihan 
Akuntansi 

(X3) 

Umur Usaha 
(X4) P1 P2 

1 2 1 1 2 1 2 

2 2 1 2 3 1 2 

3 2 1 1 2 1 1 

4 1 1 2 3 1 2 

5 1 1 1 2 1 1 

6 1 2 1 3 1 1 

7 1 1 1 2 1 1 

8 3 1 1 2 1 1 

9 1 1 1 2 1 2 

10 1 2 1 3 1 2 

11 2 1 1 2 1 2 

12 2 1 1 2 1 1 

13 1 1 1 2 2 1 

14 1 1 1 2 2 1 

15 1 1 1 2 3 1 

16 3 1 1 2 3 1 

17 1 2 1 3 1 3 

18 1 2 1 3 3 1 

19 1 1 1 2 3 1 

20 3 1 1 2 2 1 

21 1 1 1 2 1 1 

22 1 1 1 2 1 1 

23 1 1 1 2 1 3 

24 2 1 1 2 2 1 

25 1 1 1 2 3 1 

26 1 1 1 2 1 2 

27 1 1 2 3 1 1 

28 1 1 1 2 1 1 

29 1 2 1 3 1 1 

30 1 2 1 3 2 1 

31 2 1 1 2 1 2 

32 1 1 1 2 2 1 

 



 

 
 

 

2. Variabel Dependen 

Penggunaan Informasi Akuntansi (Y) Y 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 
 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 69 

4 5 4 1 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 57 

4 4 3 1 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 46 

5 4 4 1 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 53 

5 4 5 1 3 3 3 4 4 4 3 5 4 3 51 

5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 62 

5 5 4 1 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 56 

5 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 52 

4 4 4 2 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 59 

3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

4 5 3 1 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 50 

5 4 4 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 52 

3 3 4 1 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 45 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

4 4 4 1 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 47 

4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

4 2 3 1 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 44 

4 4 4 4 3 3 3 5 5 3 3 4 3 3 51 

4 4 4 1 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 55 

4 4 3 1 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 45 

4 3 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 51 

4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 

4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 63 

4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

5 5 5 1 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

4 5 4 1 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 57 

4 4 3 1 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 46 

5 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 55 

5 4 5 1 3 3 3 4 4 4 3 5 4 3 51 

 



 

 
 

LAMPIRAN 6 

HASIL 

1. Uji Validitas 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 Y 

Y.1 Pearson Correlation 1 .454
**

 .434
*
 .215 .350

*
 .134 .116 .283 .280 .525

**
 .350

*
 .434

*
 .542

**
 .116 .472

**
 

Sig. (2-tailed)  .009 .013 .238 .050 .464 .526 .117 .120 .002 .050 .013 .001 .526 .006 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Y.2 Pearson Correlation .454
**

 1 .374
*
 .344 .565

**
 .404

*
 .509

**
 .533

**
 .484

**
 .359

*
 .565

**
 .374

*
 .532

**
 .509

**
 .736

**
 

Sig. (2-tailed) .009  .035 .054 .001 .022 .003 .002 .005 .043 .001 .035 .002 .003 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Y.3 Pearson Correlation .434
*
 .374

*
 1 .436

*
 .392

*
 .167 .271 .532

**
 .528

**
 .335 .392

*
 1.000

**
 .645

**
 .271 .650

**
 

Sig. (2-tailed) .013 .035  .013 .026 .362 .133 .002 .002 .061 .026 .000 .000 .133 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Y.4 Pearson Correlation .215 .344 .436
*
 1 .375

*
 .250 .282 .451

**
 .639

**
 .256 .375

*
 .436

*
 .447

*
 .282 .602

**
 

Sig. (2-tailed) .238 .054 .013  .034 .167 .118 .010 .000 .157 .034 .013 .010 .118 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Y.5 Pearson Correlation .350
*
 .565

**
 .392

*
 .375

*
 1 .472

**
 .758

**
 .423

*
 .445

*
 .504

**
 1.000

**
 .392

*
 .671

**
 .758

**
 .836

**
 

Sig. (2-tailed) .050 .001 .026 .034  .006 .000 .016 .011 .003 .000 .026 .000 .000 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Y.6 Pearson Correlation .134 .404
*
 .167 .250 .472

**
 1 .579

**
 .239 .153 .378

*
 .472

**
 .167 .596

**
 .579

**
 .651

**
 

Sig. (2-tailed) .464 .022 .362 .167 .006  .001 .187 .402 .033 .006 .362 .000 .001 .000 



 

 
 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Y.7 Pearson Correlation .116 .509
**

 .271 .282 .758
**

 .579
**

 1 .225 .444
*
 .317 .758

**
 .271 .517

**
 1.000

**
 .717

**
 

Sig. (2-tailed) .526 .003 .133 .118 .000 .001  .215 .011 .078 .000 .133 .002 .000 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Y.8 Pearson Correlation .283 .533
**

 .532
**

 .451
**

 .423
*
 .239 .225 1 .503

**
 .239 .423

*
 .532

**
 .473

**
 .225 .582

**
 

Sig. (2-tailed) .117 .002 .002 .010 .016 .187 .215  .003 .189 .016 .002 .006 .215 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Y.9 Pearson Correlation .280 .484
**

 .528
**

 .639
**

 .445
*
 .153 .444

*
 .503

**
 1 .279 .445

*
 .528

**
 .311 .444

*
 .608

**
 

Sig. (2-tailed) .120 .005 .002 .000 .011 .402 .011 .003  .122 .011 .002 .083 .011 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Y.10 Pearson Correlation .525
**

 .359
*
 .335 .256 .504

**
 .378

*
 .317 .239 .279 1 .504

**
 .335 .553

**
 .317 .519

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .043 .061 .157 .003 .033 .078 .189 .122  .003 .061 .001 .078 .002 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Y.11 Pearson Correlation .350
*
 .565

**
 .392

*
 .375

*
 1.000

**
 .472

**
 .758

**
 .423

*
 .445

*
 .504

**
 1 .392

*
 .671

**
 .758

**
 .836

**
 

Sig. (2-tailed) .050 .001 .026 .034 .000 .006 .000 .016 .011 .003  .026 .000 .000 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Y.12 Pearson Correlation .434
*
 .374

*
 1.000

**
 .436

*
 .392

*
 .167 .271 .532

**
 .528

**
 .335 .392

*
 1 .645

**
 .271 .650

**
 

Sig. (2-tailed) .013 .035 .000 .013 .026 .362 .133 .002 .002 .061 .026  .000 .133 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Y.13 Pearson Correlation .542
**

 .532
**

 .645
**

 .447
*
 .671

**
 .596

**
 .517

**
 .473

**
 .311 .553

**
 .671

**
 .645

**
 1 .517

**
 .811

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .002 .000 .010 .000 .000 .002 .006 .083 .001 .000 .000  .002 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Y.14 Pearson Correlation .116 .509
**

 .271 .282 .758
**

 .579
**

 1.000
**

 .225 .444
*
 .317 .758

**
 .271 .517

**
 1 .717

**
 



 

 
 

Sig. (2-tailed) .526 .003 .133 .118 .000 .001 .000 .215 .011 .078 .000 .133 .002  .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Y Pearson Correlation .472
**

 .736
**

 .650
**

 .602
**

 .836
**

 .651
**

 .717
**

 .582
**

 .608
**

 .519
**

 .836
**

 .650
**

 .811
**

 .717
**

 1 

Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000  

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

 

   

 

 

3. Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 32 1.00 3.00 1.4062 .66524 

X2 32 2.00 3.00 2.2813 .45680 

X3 32 1.00 3.00 1.5000 .76200 

X4 32 1.00 3.00 1.3750 .60907 

Valid N (listwise) 32     

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.917 14 



 

 
 

4. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 
  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 826.26743191 

Most Extreme Differences Absolute .077 

Positive .074 

Negative -.077 

Test Statistic .077 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 



 

 
 

5. Uji Multikolinieritas 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

6. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

  
 

 

  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3200.696 771.997  4.146 .000   

X1 .494 .204 .398 2.421 .022 .918 1.089 

X2 .010 .222 .007 .043 .966 .882 1.134 

X3 -.492 .215 -.403 -2.285 .030 .798 1.253 

X4 .038 .221 .030 .171 .865 .787 1.271 

a. Dependent Variable: Y 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1. (Constant) 915.675 414.311  2.210 .036 

X1 -.082 .110 -.146 -.748 .461 

X2 -.140 .119 -.234 -1.179 .249 

X3 -.001 .116 -.002 -.009 .993 

X4 .062 .119 .110 .522 .606 

a. Dependent Variable: RES_2 



 

 
 

 

7. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

  

 

 

 

   

 

 

8. Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3200.696 771.997  4.146 .000   

X1 .494 .204 .398 2.421 .022 .918 1.089 

X2 .010 .222 .007 .043 .966 .882 1.134 

X3 -.492 .215 -.403 -2.285 .030 .798 1.253 

X4 .038 .221 .030 .171 .865 .787 1.271 

a. Dependent Variable: Y 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3200.696 771.997  4.146 .000   

X1 .494 .204 .398 2.421 .022 .918 1.089 

X2 .010 .222 .007 .043 .966 .882 1.134 



 

 
 

 
 

 

 

9. Uji Determinasi 

 

 

 

  ARS 23% 

 
 

 

 

X3 -.492 .215 -.403 -2.285 .030 .798 1.253 

X4 .038 .221 .030 .171 .865 .787 1.271 

a. Dependent Variable: Y 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .574
a
 .329 .230 885.359 2.036 

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3 

b. Dependent Variable: Y 



 

 
 

 

LAMPIRAN 7 
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